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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa PT. PPG memiliki beberapa 

kelemahan dari sistem penjualannya.  

a. Pencatatan persediaan untuk Administrasi Bagian penerimaan. 

Saat pemesanan informasi yang diberikan kepada pelanggan 

tidak bisa cepat. Permasalahan ini mengakibatkan kurang 

efektifnya sistem yang lama karena memerlukan waktu tunggu 

dalam pemrosesan pesanan.  

b. Dokumen-dokumen yang ditulis secara manual tidak memiliki 

nomer urut tercetak. Hal ini juga dapat memberikan risiko 

kehilangan atau rusaknya catatan pesanan penjualan dan juga 

bila ada kesalahan penulisan sulit untuk dilakukan 

pertanggungjawaban.  

c. Tidak ada pertanggungjawaban pembuat Faktur Penjualan. 

Setelah faktur Penjualan dibuat dan dicetak oleh Administrasi 

Bagian Penerimaan tidak dilakukan otorisasi oleh Administrasi 

Bagian Penerimaan melainkan hanya Bagian Penagihan yang 

melakukan otorisasi. Hal ini mengakibatkan bila terjadi 

kesalahan pencatatan tidak ada pertanggungjawaban yang jelas 

atas Faktur Penjualan.  
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d. Format Faktur Penjualan kurang lengkap seperti tidak ada biaya 

angkut pada Faktur Penjualan. Hal ini mengakibatkan kerugian 

yang besar untuk perusahaan karena biaya angkut penjualan 

menjadi ditanggung perusahaan.  

   Berdasarkan permasalahan diatas, maka dapat disimpulkan 

kebutuhan-kebutuhan sistem informasi bagi PT. PPG adalah sebagai 

berikut: 

a. Sistem yang dapat memudahkan pengguna untuk saling 

terhubung secara otomatis disetiap aktivitas penjualan 

perusahaan. 

b. Sistem yang dapat mengurangi kesalahan human error baik 

dalam melakukan pemrosesan, penginputan, penyimpanan 

dan update data. Sehingga informasi yang dihasilkan 

menjadi akurat, relevan dan tepat waktu. 

c. Sistem yang dapat menghasilkan laporan-laporan yang 

dibutuhkan perusahaan saat pengambilan keputusan. 

d. Pengendalian akses pada tiap bagian sehingga tidak terjadi 

penyalahgunaan dalam menggunakan sistem. 

 

5.2 Keterbatasan 

Dalam perancangan sistem informasi penjualan PT. PPG ini 

terdapat keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain 
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a. Terdapat beberapa dokumen yang tidak bisa keluar dari 

perusahaan hal ini disebabkan rahasia perusahaan yang tidak bisa 

untuk diperlihatkan oleh pihak luar perusahaan. 

b. Peneliti tidak membahas perlakuan akuntansi mengenai 

pembukuan akuntansi. Penelitian ini berfokus pada perancangan 

sistem sesuai dengan kebutuhan perusahaan untuk meminimalisir 

kelemahan sistem lama. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang dilakukan pada 

perusahaan maka peneliti memberikan saran kepada PT. PPG untuk 

membantu permasalahan yang ada. Berikut merupakan saran yang 

diberikan antara lain: 

a. Sebaiknya perusahaan mulai mempertimbangkan untuk 

menggunakan sistem terkomputerisasi untuk mengatasi 

permasalahan yang sekarang sering terjadi. 

b. Perusahaan juga sebaiknya mulai mempertimbangkan 

penggantian format untuk transaksi penjualan dan mulai 

mengganti beberapa Job Description Karyawan supaya menjadi 

lebih baik. 
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